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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Potensi Wilayah untuk Pengembangan 
Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba Sulawesi 
Selatan selama satu bulan yaitu pada tanggal 1 Maret sampai 3 April 2017. Metode 
penelitian adalah metode survey dengan menggunakan kuisioner. Penentuan jumlah 
sampel dengan menggunakan Rumus Slovin. Pengambilan sampel secara purposive 
sampling dengan jumlah 93 orang responden. Analisis data menggunakan Analisis 
Kepadatan Ternak dan Metode Location Quotiens (LQ). Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa 8 wilayah di Kecamatan Bontotiro merupakan wilayah basis. 
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This study attempts to know: potential region to the business development of cattle 
production in Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. This research was 
conducted in Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba South Sulawesi for one 
month that is on the 1st march and april 3 2017.Research methodology is the method 
survey by using kuisioner. The determination of the sample of the with using formulas 
slovin. The sample collection in purposive sampling by the number of 93 respondents. 
Data analysis using analysis density cattle and methods location quotiens ( LQ ). The 
research results show that 8 areas in Kecamatan Bontotiro they are part of the base. 
 






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki kondisi wilayah yang beragam 
menyebabkan sistem pemeliharaan yang dilaksanakan berbeda-beda tergantung potensi 
wilayah tersebut. Perbedaan antara bangsa atau tipe ternak serta pakan yang digunakan 
akan menyebabkan bobot hidup yang dicapai juga berbeda-beda meskipun ukuran 
kerangka ternak relataif sama. Perbedaan sistem manajemen penggunaaan pakan dan 
bangsa ternak akan mengakibatkan adanya keragaman kondisi ternak (wulandari, 
2005). 
Secara nasional populasi ternak sapi potong dan produksi daging yang 
dihasilkan masih belum dapat memenuhi permintaan konsumen, sementara Indonesia 
memiliki beberapa potensi diantaranya sumberdaya alam (SDA) berupa lahan yang luas 
dan sumberdaya manusia (SDM) berupa penduduk yang banyak merupakan modal 
untuk mengembangkan usaha ternak sapi potong yang spesifik lokasi. 
Ternak sapi potong (pedaging) di Indonesia merupakan salah satu sumber 
pangan yang  sangat dibutuhkan berupa daging. Produktivitas sapi potong masih sangat 
memprihatinkan karena jumlahnya masih jauh dari target yang diperlukan konsumen. 
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Hal  ini menyebabkan kebutuhan daging  di  Indonesia  belum dapat terpenuhi. Faktor 
yang menyebabkan jumlah produksi daging masih rendah diantaranya populasi sapi dan 
produktifitas sapi yang masih rendah. Konsumsi protein hewani di Indonesia saat ini 
masih rendah dibandingkan standar  yang ditetapkan badan pangan dunia  (FAO).  
Konsumsi  protein  hewani rakyat Indonesia saat ini sebesar 4,19 gram/kapita/hari, atau 
setara dengan 5,25  kg  daging,  telur  3,5  kg,  dansusu  5,5  kg/kapita/tahun.  
Sedangkan,  standar konsumsi protein hewani yang ditetapkan FAO, minimal 6 
gram/kapita/hari atau setara daging sebanyak  10,1  kg,  telur  3,5  kg,  dansusu  6,4  
kg/kapita/tahun (Daryanto, 2014). 
Sulawesi  Selatan pernah  meraih predikat  sebagai  lumbung  ternak sapi 
dengan kemampuan memasok kebutuhan  pengadaan ternak sapi  bibit  atau sapi 
potong  untuk daerah atau provinsi  lain. Namun, dewasa  ini  Sulawesi  Selatan kurang 
mampu lagi memenuhi permintaan tersebut. Sampai akhir tahun 1990-an, populasi sapi 
di Sulawesi Selatan mencapai 1,2 juta ekor, dan merupakan wilayah dengan populasi  
tertinggi  ketiga  di  Indonesia  setelah Jawa  Timur dan Jawa Tengah. Lima tahun 
terakhir, populasi sapi hanya 700-an ribu ekor saja atau turun sekitar 40%. Penyebab 
kondisi tersebut antara lain in breeding yang berlangsung cukup lama  sehingga  
produksi  ternak bibit  rendah dan kurangnya  pengendalian pemotongan betina 
produktif (Syamsu, 2011). 





satu wilayah pengembangan sapi potong. Dengan rumah tangga  pemelihara  sapi 
potong sebanyak 1385 kepala keluarga. Populasi sapi potong di Kecamatan Bontotiro  
pada  tahun 2015 sebesar 4157 ekor (Subdinas Peternakan  Kabupaten 
Bulukumba,2015). Kecamatan Bontotiro merupakan wilayah pertanian dan perkebunan 
yang memiliki potensi besar untuk pengembangan usaha ternak khususnya sapi potong. 
Peternak sapi potong  melakukan pemeliharaan ternak  secara  tradisional  beriringan  
dengan sistem usahatani lain seperti padi, tebu dan kacang hijau. 
Rendahnya perkembangan ternak sapi potong disebabkan karena petani 
dihadapkan pada berbagai kendala yaitu sempitnya lahan untuk penyediaan pakan 
ternak (khusus di Pulau Jawa), modal rendah, dan kurangnya kemampuan petani dalam 
mengelola usahanya pendekatan yang dilakukan dalam memanfaatkan keragaman 
sumberdaya alam adalah dengan pengembangan usahatani terpadu (Widiati dkk., 
2002). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wilayah untuk pengembangan 
usaha ternak sapi potong di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana potensi wilayah untuk pengembangan usaha ternak sapi 
potong  di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui potensi wilayah 




D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan masukan dinas peternakan Kabupaten Bulukumba dalam 
kebijakan pengembangan disektor peternakan. 
2. Tersedianya informasi untuk potensi wilayah pengembangan ternak sapi 
potong di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
E. Defenisi Operasional 
1. Analisis kepadatan ternak dengan menggunakan metode  kepadatan ternak 
yaitu kepadatan ekonomi, kepadatan usaha tani dan kepadatan wilayah. 
2. Mengukur overspecialization atau underspecialization suatu daerah dengan 
menggunakan metode Location Quotiens (LQ). 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Adapun analisis  potensi wilayah yang di ukur dalam penelitian ini  adalah 





indeks yang mengukur overspecialization atau underspecialization dari sektor 
tertentu dalam suatu daerah. Dengan kata lain, LQ mengukur tingkat 
spesialisasi relatif suatu daerah di dalam aktivitas sektor perekonomian 
tertentu. Pengertian relatif ini dapat diartikan sebagai tingkat spesialisasi yang 
membandingkan suatu daerah dengan wilayah yang lebih besar dimana daerah 
yang diamati merupakan bagian dari wilayah tersebut. Metode ini digunakan 






A. Kajian Integrasi 
Ternak sapi mempunyai peran yang cukup penting bagi petani sebagai 
penghasil pupuk kandang, tenaga pengolah lahan, pemanfaatan limbah pertanian dan 
sebagai sumber pendapatan. Ternak merupakan salah satu sumber protein hewani 
masyarakat, mempunyai prospek yang cerah dan menjanjikan untuk dikembangkan. 
Selain itu, ternak dapat menjadi sumber pendapatan petani ternak, lapangan kerja, 
tenaga kerja dan sumber devisa yang potensial serta perbaikan kualitas tanah. 
Ditambahkan oleh (Syam. 2013) bahwa sapi potong mempunyai fungsi sosial yang 
penting di masyarakat sehingga merupakan komoditas yang sangat penting untuk 
dikembangkan. (Santoso, 2006). 
Upaya pengembangan sapi potong telah lama dilakukan oleh pemerintah. 
menyatakan bahwa dalam upaya pengembangan sapi potong, pemerintah menempuh 
dua kebijakan, yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi. Pengembangan sapi potong 
secara ekstensifikasi meniti beratkan pada peningkatan populasi ternak yang 
didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan penyakit, 
penyuluhan dan pembinaan usaha, bantuan perkreditan, pengadaan dan peningkatan 





pembinaan usaha, bantuan perkreditan, pengadaan dan peningkatan mutu pakan, dan 
pemasaran. (Anggarodi. 2011) 
Menurut Muyarto (1995), Peningkatan ekonomi masyarakat dan pertambahan 
penduduk disertai dengan peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai gizi, 
menyebabkan peningkatan permintaan akan produk asal ternak meningkat dengan 
sangat pesat. Namun, peningkatan konsumsi protein hewani yang membaik ini belum 
dapat diantisipasi dengan suplai protein asal ternak yang memadai.Pada kenyataannya 
sumber daging di Indonesia berasal dari daging ayam (62%), daging sapi dan kerbau 
(25%), dan sisanya berasal dari aneka ternak lainnya.Suplai protein asal ternak 
terutama daging sapi yang dihasilkan secara domestik belum mampu memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat, sehingga kebijakan impor daging dan sapi hidup 
masih diberlakukan. Kebutuhan konsumsi daging masyarakat Indonesia baru 
mencapai 6,5 kg/kapita/tahun, yang berasal dari daging sapi hanya sebesar 1,7 
kg/kapita/tahun (Dirjen 2009).  
Sumber daya peternakan, khususnya sapi potong merupakan salah satu 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk 
dikembangkan guna meningkatkan dinamika ekonomi. Menurut Saragih dalam 
Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha ternak 
sapi potong, yaitu: 
1. Budi daya sapi potong relatif tidak bergantung pada ketersediaan lahan dan 
tenaga kerja yang berkualitas tinggi. 
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2. Memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes. 
3. Produk sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan 
yang tinggi. 
4. Dapat membuka lapangan pekerjaan. Pembangunan peternakan ditujukan untuk 
meningkatkan produksi hasil ternak yang sekaligus meningkatkan pendapatan 
peternak, menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan populasi dan 
mutu genetik ternak. 
a. Tinjauan Al’quran dan Hadist tentang Binatang Ternak 
Diciptakannya beberapa populasi hewan ternak dan pemanfaatannya.Salah satu 
yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi daging dan anak sapi atau pedet 
adalah dengan meningkatkan jumlah pemilikan sapi potong dan mutu genetik ternak. 
Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi 
potong, karena semen yang digunakan terhadap IB berasal dari sapi jantan yang 
genetiknya baik. IB merupakan suatu bentuk bioteknologi reproduksi dalam upaya 
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak sapi potong dengan sasaran akhir 
peningkatan pendapatan petani peternak. Dengan demikian IB perlu ditingkatkan 
melalui upaya-upaya yang intensif, continue dan berkesinambungan dengan penekanan 
pada aspek peningkatan mutu dan perluasan jangkauan pelayanan IB dalam bentuk 
satuan pelayanan inseminasi buatan (SPIB) dengan mewujudkan pelayanan IB yang 
prima. Di Indonesia, teknologi IB diperkenalkan pertama kali leh Prof. B. Seit pada 
tahun 1953. Peranan teknologi reproduksi khususnya IB menjadi sangat sentral dalam 





Indonesia pada tahun 2010. hal ini disebabkan oleh teknologi IB sangat mempertinggi 
penggunaan pejantan-pejantan unggul. Daya guna seekor pejantan genetik unggul dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Sebagai contoh, pada perkawinan alam seekor sapi 
jantan hanya dapat melayani 50-70 ekor betina setiap tahun. Sementara, dengan IB 
kemampuannya dalam melayani betina dapat ditingkatkan menjadi 5.000-10.000 ekor. 
Dengan berkembangnya bentuk-bentuk jual beli semen beku ini, maka hal ini menjadi 
perhatian yang cukup besar untuk dikaji aspek hukum jual beli semen beku menurut 
para fuqahā’ supaya jual beli yang dilakukan sesuai dengan hukum Islam.Seperti yang 
di sebutkan dalam QS. Al-Hajj ayat 28 
                          
     
Terjemahnya : 
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang Allah telah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian 
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara dan fakir. 
 
Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an QS. Al-Hajj ayat 28. Menjelaskan agar Supaya 
mereka menyaksikan berbagai manfaat yang telah allah turunkan dalam urusan dunia 
melalui berdagang, atau urusan akhirat atau untuk keduanya. Dan supaya mereka 
menyebutkan nama Allah pada hari yang telah ditentukan yakni tanggal 10 Zulhijjah, 
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atau hari Arafah, atau hari berkurban hingga akhir hari-hari Tasyriq. Atas rezki yang 
telah allah berikan kepada mereka berupa binatang ternak unta, sapi, dan kambing yang 
disembelih pad hari raya kurban dan ternak-ternak yang disembelih sesudahnya sebagai 
kurban. Maka makanlah sebagian jika kalian menyukainya dan berikanlah sebagian 
untuk orang miskin. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat besar. 
Manusia mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menggunakan rasa, 
karsa dan daya cipta yang dimiliki. Salah satu bidang iptek yang berkembang pesat 
dewasa ini adalah teknologi reproduksi. Teknologi reproduksi adalah ilmu reproduksi 
atau ilmu tentang perkembangbiakan yang menggunakan peralatan serta prosedur 
tertentu untuk menghasilkan suatu produk (keturunan). Hal ini berkaitan dengan QS. Al 
Isra ayat :84. 
                  
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. 
 
Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an QS. Al Isra ayat :84. Salah satu teknologi 
reproduksi yang telah banyak dikembangkan adalah inseminasi buatan. Inseminasi 





cairan semen (plasma semen) yang mengandung sel-sel kelamin pejantan 
(spermatozoa) yang diejakulasikan melalui penis pada waktu terjadi kopulasi atau 
penampungan semen. Pada masa Nabi Muhammad SAW inseminasi buatan sudah 
dipraktekkan oleh para sahabat dengan melakukan pembuahan penyilangan tumbuh-
tumbuhan. Setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, beliau melihat penduduk 
melakukan pembuahan buatan (penyilangan perkawinan) pada pohon kurma. Lalu Nabi 
SAW menyarankannya agar tidak usah melakukannya. Dan pada akhirnya buahnya 
banyak yang rusak dan setelah itu dilaporkan kepada Nabi, maka beliau bersabda 
“Lakukanlah pembuahan buatan! Kalian lebih mengetahui tentang urasan dunia 
kalian”. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang juga 
berbagai macam jual beli yang terjadi saat ini salah satunya adalah jual beli semenbeku. 
Jual beli ini banyak dilakukan karena melihat kepemilikan lahan untuk bidang 
peternakan yang semakin sempit, dan kebutuhan pangan daging yang semakin 
meningkat. Melihat kenyataan ini beberapa upaya dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan gizi melalui usaha pembangunan ternak sapi potong, hal ini 
untuk mencukupi kebutuhan protein hewani khususnya daging. Untuk mencapai tujuan 
tersebut akan ditempuh usaha pembangunan dan penerapan teknologi tepat, yang 
berguna untuk :  
1.  Meningkatkan jumlah maupun mutu ternak.  
2.  Pemeliharaan kesehatan.  
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3.  Penyuluhan.  
4.  Pembinaan serta penyediaan sarana prasarana.  
5.  Pemanfaatan limbah peternakan. 
Seiring bekembangnya bidang peternakan khususnya ternak sapi potong tentu 
hasil dari olahan atau produk peternakan tentu pemanfaatannya sangat dibutuhkan. Hal 
ini dijelaskan dalam QS. Al Mukminuun ayat 21-22. 
                                





Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan,Dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas 
perahu-perahu kamu diangkut. 
Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an QS, Al Mukminuun ayat 21-22. Allah swt. 
Menyebutkan berbagai manfaat yang dia jadikan pada binatang ternak buat manusia, 
bahwa mereka dapat minum dari air susunya yang dikeluarkan antara tahi dan darah, 
mereka dapat makan dari dagingnya, dapat memakai pakaian dari bulunya, serta 





Mahasuci Allah yang telah menciptakan beraneka macam hewan ternak dan 
beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Jika kita perhatikan 
makna yang tersirat dalam kutipan surat Al Mukminuun ayat 21 dapat dilihat betapa 
pentingnya peran hewan ternak dalam kehidupan manusia. Betapa tidak, produk utama 
ternak (susu, daging, telur dan madu) merupakan bahan pangan hewani yang memiliki 
gizi tinggi dan dibutuhkan manusia untuk hidup sehat, cerdas, kreatif dan produktif. 
Selain itu, ternak merupakan sumber pendapatan, sebagai tabungan hidup, tenaga kerja 
pengolah lahan, alat transportasi, penghasil biogas, pupuk organik dan sebagai hewan 
kesayangan. Oleh karena itu, tak heran bila Profesor I.K. Han, Guru Besar Ilmu 
Produksi Ternak Universitas Nasional Seoul (1999) menyebutkan pentingnya peran 
ternak dalam peningkatan kualitas hidup manusia. 
B. Kajian Teoritis 
1.1 Karakteristik Sapi potong 
Sapi  termasuk  dalam  genus  Bos,  berkaki  empat,  tanduk  berongga,  dan  
Memamah biak. Sapi juga termasuk dalam kelompok Taurine, termasuk didalamnya 
Bos taurus dan Bos indicus. Sapi potong adalah sapi yang  dibudidayakan untuk 
diambil dagingnya atau dikonsumsi. Sapi potong asli Indonesia adalah sapi potong 
yang sejak dahulu kala sudah terdapat di Indonesia,  sedangkan sapi lokal adalah sapi 
potong yang asalnya dari luar Indonesia tetapi sudah berkembang biak dan 
dibudidayakan lama di Indonesia, sehingga telah mempunyai ciri khas tertentu. Sapi-
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sapi Indonesia yang dijadikan sumber daging adalah sapi Bali, sapi Ongole, dan sapi 
Madura. (Anonim, 2010). 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok 
ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi  
untuk dikembangkan sebagai usaha menguntungkan. Pengembangan usaha ternak 
sapi potong berorientasi agribisnis dengan pola kemitraan merupakan salah satu 
alternatif untuk meningkatkan keuntungan peternak (Suryana, 2009). 
Menurut para ahli mempekirakan bangsa sapi berasal dari asia tengah 
kemudian menyebar ke eropa, asedangkan amerika, Australia dan selandia baru yang 
saat ini merupakan gudang bangsa sapi potong dan perah jenis unggul tidak terdapat 
turunan sapi asli, melainkan hanya mendatangkan dari eropa (Hardjosubroto, 1994). 
a. Klasifikasi Taksonomi sapi menurut Blakely dan Bade, (1994) sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Kelas  : Mamalia 
Sub Kelas : Theria 
Infra Kelas : Eutheria 
Ordo  : Artiodactyla 
Sub ordo : Ruminantia 





Famili  : Bovidae 
Genus  : Bos (cattle) 
Group  : Taurinae 
Spesies        : Bos taurus (sapi Eropa), Bos indicus (sapi India/sapi zebu)  dan Bos 
sondaicus (banteng/sapi Bali) 
 
Sapi sebagai salah satu hewan piaraan, disetiap daerah untuk Negara berbeda 
sejarah penjinakkannya, di mesir, india, Mesopotamia 8000 tahun SM telah mengeal 
sapi piaraan. akan tetapi, di daratan eropa dan cina baru dikenal pada sekitar 6000 tahun 
SM. Hal ini disebabkan karena disetiap daerah atau Negara perkembangannya berbeda-
beda. Pada umumnya bangsa sapi yang tersebar diseluruh penjuru belahan dunia 
berasal dari bangsa sapi primitive yang mengalami domestikasi (Penjinakkan). Pada 
garis besarnya sapi dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu : 
1. Bos indicus ( zebu/sapi berponok) 
Bos indicus berkembang di india dan akhirnya menyebar ke berbagai Negara, 
terlebih daerah tropis seperti asia tenggara (termasuk Indonesia), Afrika, Amerika, dan 
Australia. 
2. Bos Taurus  
Bos Taurus adalah bangsa sapi menurunkan bangsa-bangsa sapi potong dan 
perah di eropa. Golongan ini akhirnya menyebar keseluruh penjuru dunia, terlebih 
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amerika, Australia, dan selandia baru.belakangan ini keturunan Bos Taurus telah 
banyak diternakkan dan dikembangkan di Indonesia. 
3. Bos Sondaicus (Bos bibos) 
Golongan sapi ini merupakan sumber asli bangsa-bangsa sapi di Indonesia. Sapi 
yang kini ada merupakan keturunan banteng (Bos bibos), dewasa ini kita dengan nama 
sapi bali, sapi Madura, sapi jawa, sapi Sumatra, dan sapi lainnya (Wariyanto, A. 1986). 
Berdasarkan iklimnya, sapi dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu tropis 
dan subtropis, setiap kelompok sapi berbeda satu dengan lainnya kelompok sapi ropis 
secara umum memiliki cirri-ciri mencolok yang sangat mudah dibedakan dengan 
kelompok sapi yang lain. 
Adapun cirri-ciri dari bangsa sapi tropis sebagai berikut : 
1. Pada umumnya sapi memiliki ponok. 
2. Pada bagian ujung telinga runcing. 
3. Kepalanya longgar dan tipis, kurang lebih 5-6 mm. 
4. Timbunan lemak terdapat dibawah maupun dalam kulitnya dan otot-ototnya 
rendah. 
5. Garis punggung pada bagian tengah berbentuk cekung. 
6. Bahunya pendek, halus dan rata. 





8. Pertumbuhannya lambat sehingga pada umur 5 tahun baru bias dicapai berat 
maksimal. 
9. Bentuk tubuh sempit dan kecil serta berat timbangan sekitar 250-650 kg. 
10. Ambingnya kecil sehingga produksi susu rendah. 
11. Tahan terhadap suhu tinggi dan kehausan. 
12. Pada umumnya badannya tahan terhadap gigitan nyamuk da serangga lainnya 
Bangsa sapi tropis memilki cirri-ciri yang sangat berbeda dengan sapi subtropis  
hal tersebut disebabkan karena adanya pengaruhnya genetik. Adapun cirri-ciri dari 
bangsa sapi subtropics adalah sebagai berikut : 
1. Sapi subtropis tidak memliki ponok. 
2. Ujung telinga berbentuk tumpul atau bulat. 
3. Kepala pendek dan berdahi lebar. 
4. Kulit tebal yang rata-ratanya sampai 7-8 mm. 
5. Garis punggung lurus dan rata. 
6. Tulang pinggang lebar dan menonjol keluar serta rongga dada berkembang baik. 
7. Memliki bulu panjang dan kasar. 
8. Kaki pendek sehngga gerakannya lambat. 
9. Sapi ini cepat tumbuh dewasa karena umur 4 tahun bisa dicapai pertumbuhan 
maksimal tidak tahan terhadap suhu tinggi. 
10. Tidak tahan terhadap suhu tinggi, relative banyak minum dan kotorannya basah. 
11. Sapi dewasa bisa mencapai 800-900 kg. (Sosroadmidjojo, 1986). 
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1.2 Jenis dan Karakteristik Ternak Sapi Potong 
Di Indonesia terdapat beberapa jenis sapi dari bangsa tropis, beberapa jenis sapi 
tropis yang sudah cukup popular dan banyak berkembangbiak di Indonesia adalah 
sebagai berikut : 
1. Sapi Bali 
Sapi Bali merupakan plasma nutfah untuk menghasilkan bibit sapi yang 
bermutu karena keunggulannya yang tidak dimiliki oleh bangsa sapi lainnya di dunia. 
Sapi Bali dapat hidup pada kondisi yang kurang menguntungkan sehingga dikenal 
sebagai sapi perintis (Zulkharnaim,2010), memiliki kualitas daging yang tinggi dan 
persentase lemak yang rendah (Bugiwati, 2007), disamping keunggulan sapi Bali yang 
memiliki tingkat fertilitasnya 80% -82%. Disisi lain, sapi Bali diketahui juga memiliki 
beberapa kelemahan diantaranya: ukuran tubuhnya yang relatif kecil, produksi susunya 
yang relatif rendah yaitu sekitar 1-1,5 liter/hari sehingga pertumbuhan anak sapi (pedet) 
menjadi lambat serta masih tingginya tingkat kematian pedet pada pemeliharaan secara 
ekstensif. Disamping itu, sapi Bali juga sangat mudah terserang penyakit khususnya 
penyakit Jembrana dan penyakit Ingusan / Malignant Catarrhal Fever dan Bali Ziekte. 
2. Sapi Brahman 
Menurut Minish dan Fox (1979) dalam (Priyo 2008). sapi Brahman merupakan 
sapi yang berasal dari India, termasuk dalam Bos Indicus, yang kemudian diekspor ke 





.Ciri-ciri sapi Brahman mempunyai punuk besar dan gelambir yang memanjang 
berlipat-lipat dari kepala ke dada. Memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, daya 
tahan terhadap panas juga lebih baik dari sapi Eropa karena lebih banyak memiliki 
kelenjar keringat, kulit berminyak di seluruh tubuh yang membantu resistensi terhadap 
parasit. Karakteristik sapi Brahman berukuran sedang dengan berat jantan dewasa 800-
1000 kg, sedangkan betina 500-700 kg, berat pedet yang baru lahir antara 30-35 kg, dan 
dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif dengan jenis sapi lainnya. Presentase 
karkas 48,6 – 54,2%, dan pertambahan berat harian 0,83 – 1,5 kg. Sapi Brahman 
memiliki warna yang bervariasi, dari abu-abu muda, merah sampai hitam. Kebanyakan 
berwarna abu muda dan abu tua. Sapi jantan berwarna lebih tua dari sapi betina dan 
memiliki warna gelap di daerah leher, bahu, dan paha bagian bawah. 
3. Sapi Simmental 
Sapi Simmental merupakan sapi bangsa Bos taurus yang berasal dari Swiss. 
Sapi ini cocok dipelihara di daerah beriklim sedang dan bersifat dwiguna, yaitu 
menghasilkan daging dan memiliki produksi susu yang baik. Sapi Simmental 
memiliki warna coklat muda kemerahan dengan bagian wajah, tububagian bawah, 
lutut, hingga ujung ekor berwarna putih. Sapi ini memiliki tubuh besar, kekar, dan 
berotot. Pertumbuhannya sangat baik dengan persentase karkas tinggi dan sedikit 






4. Sapi Ongole  
Sapi Ongole berasal dari India, tepatnya di Kabupaten Guntur, Provinsi Ndra 
Pradesh dan menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Sapi Ongole merupakan 
jenis ternak berukuran sedang, dengan gelambir yang longgar dan menggantung. 
Badannya panjang sedangkan lehernya pendek, kepala bagian depan lebar diantara 
kedua mata, bentuk mata elips dengan bola mata dan sekitar mata berwarna hitam. 
Telinga agak kuat, ukuran 20-25 cm dan agak menjatuh. Tanduk pendek dan tumpul, 
tumbuh ke depan dan ke belakang. Pada pangkal tanduk tebal dan tak ada 
retakan.Warna sapi Ongole yang popular adalah putih.Sapi jantan pada kepalanya 
berwarna abu tua, pada leher dan kakai kadang-kadang berwarna hitam. Warna ekor 
putih, kelopak mata putih dan otot berwarna segar, kuku berwarna cerah dan badan 
berwarna abu tua. Sapi ini lambat dewasa, pada umur 4 tahun mencapai dewasa penuh. 
Bobot jantan sampai 600 kg dan betina 300-400 kg dengan berat lahir 20-25 kg, 
presentase karkas 45-58% dengan perbandingan daging : tulang 3,23 : 1. (Soerapto dan 
Z Abidin 2006).  
5. Sapi  Limousin 
Sapi limousin merupakan sapi keturunan eropa yang berkembang di Prancis. 
Tingkat pertambahan bobot badan yang tinggi perharinya 1,1 kg. ukuran tubuhnya 
besar dan panjang serta dadanya lebar dan berdaging tebal. Bulunya berwarna merah 





berwarna terang tanduk pada sapi jantan tumbuh keluar dan agak melengkung, bobot 
sapi jantan 850 kg dan betina 650 kg. (Soerapto dan Z Abidin 2006). 
C. Pengembangan usaha ternak sapi potong 
1.1 Aspek Manajemen Teknis 
(1). Pakan 
Menurut Dwi Joko dan Maria Ulfa (2012) Pemberian pakan yang tepat dan 
efisien merupakan langkah yang tepat dalam pemelihaaraan sapi potong. Sebab, tingkat 
produksi sangat ditentukan oleh kuantitas dan kualitas pakan. Agar pemberian pakan 
dapat dilakukan secara efisien, ada beberapa hal yang perlu ddiperhatikan, yaitu 
penyediaan tempat pakan dan minum, kualitas bahan pakan, serta penyimpanan pakan.  
(2). Ketersediaan pakan 
Di daerah penelitian masih banyak terdapat lahan yang ditumbuhi rumput yang 
menjadi sumber pakan untuk pakan, dengan demikian peternak tidak mengalami 
kesulitan dalam hal penyediaan pakan untuk ternak mereka. 
(3). Potensi pakan 




Modal satu-satuya milik peternak atau petani tanah, tenaga dan SDM. Dalam 
pengertian ekonomi, modal atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan 
tenaga kerja menghasilkan barang-barang yang baru yaitu, dalam hal ini peternakan. 
Modal peternakan berupa bibit, alat peternakan atau pertanian, ternak dan sebagainya. 
Modal peternakan tidak bisa terlepas dari masalah kredit, karena kredit merupakan 
modal peternakan atau pertanian yang diperoleh dari pinjaman. Modal merupakan 
langkah awal dalam usaha  khususnya usaha peternakan. Salah satu modal milik 
peternak atau petani adalah tanah, sumber daya manusia (SDM) yaitu tenaga kerja. 
(2). Skala usaha 
Peranan Usaha Peternakan 
Usaha peternakan merupakan suatu proses pengembangan teknologi, inovasi, 
spesialisasi yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong 
perubahan struktur ekonomi suatu wilayah. Proses teknologi dan inovasi tersebut 
mengubah struktur ekonomi suatu wilayah dari sisi penawaran agregat, sedangkan 
peningkatan pendapatan masyarakat yang mengubah volume dan komposisi konsumsi 
mempengaruhi struktur ekonomi dari sisi permintaan agregat. 
Hasanuddin (1993) dalam Saragih (1997) menyatakan bahwa usaha peternakan 
rumah tangga merupakan usaha masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan 





memanfaatkan semua sumber daya dan faktor-faktor produksi yang tersendiri dengan 
modal kecil dan teknologi sederhana. 
Pemeliharaan ternak yang dilakukan petani di pedesaan pada umumnya masih 
bersifat tradisional, usaha memanfaatkan ternak dengan cara yang statis menurut tradisi 
turun temurun, tanpa sepenuhnya mengikuti prinsip ekonomi. Kehadiran ternak dalam 
kehidupan petani merupakan peluang dalam memanfaatkan hasil ikutan usaha tani. 
Disamping itu tenaga kerja dan waktu dari anggota keluarga dapat 
dimanfaatkan.Peranan sub-sektor peternakan dapat dikategorikan dalam dua bagian 
yaitu peranan langsung dan peranan tidak langsung. Dimana peranan langsung sub 
sektor peternakan terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja melalui 
peningkatan produksi peternakan berupa daging, secara langsung akan berpengaruh 
terhadap pendapatan petani peternak baik dalam bentuk usaha sampingan maupun 
sebagai usaha pokoknya. Oleh karena itu apabila pengembangan produktivitas 
peternakan dapat ditingkatkan maka secara langsung jumlah tenaga kerja yang terserap 
akan bertambah. Dengan kata lain usaha tani ternak merupakan salah satu alternatif 
pemecahan lapangan kerja di pedesaan. 
Kemudian peranan sub sektor peternakan secara tidak langsung dapat 
menggerakkan kegiatan perekonomian sektor pertanian lainnya, karena output 
(produksi) dari sektor tersebut merupakan input (faktor produksi) bagi sub sektor 
peternakan seperti bahan baku pakan ternak dan limbah pertanian lainnya. Disamping 
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itu peranan tidak langsung lainnya dapat berupa penyediaan bahan baku bagi sektor 
industri lainnya seperti yang berasal dari industri bibit ternak, pakan ternak dan obat-
obatan ternak yang merupakan faktor produksi (input) bagi sub sektor peternakan. 
(3). Pengetahuan peternak 
Dalam akselerasi pembangunan pertanian, pengetahuan petani/peternak 
mempunyai arti penting, karena pengetahuan petani/peternak dapat mempertinggi 
kemampuannya untuk mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian. Jika 
pengetahuan petani/peternak tinggi dan petani/peternak bersikap positif terhadap suatu 
teknologi baru dibidang pertanian, maka penerapan teknologi tersebut akan menjadi 
lebih sempurna, yang pada akhirnya akan memberikan hasil secara lebih memuaskan 
baik secara kuantitas maupun kualitas  
Pembangunan peternakan (sebagai bagian dari pertanian) pada hakekatnya 
berusaha mentransformasikan sistem peternakan tradisional menjadi sistem peternakan 
modern yang maju. Untuk mentrans-formasikan sistem peternakan tersebut , maka 
setiap strategi pembangunan sekurang-kurangnya mencakup dua dimensi prima yaitu 
dimensi teknis-ekonomi dan dimensi sosio-kultural. Dimensi teknis-ekonomi 
menyangkut proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan berusaha para peternak, 
sementara dimensii sosio-kultural berintikan proses pentransformasian sikap mental, 





tersebut saling terkait dan memiliki logika tersendiri sehubungan dengan elemenelemen 
yang mendukungnya.  
Kemampuan individu petani/peternak syarat pelancar pembangunan pertanian 
adalah adanya kegiatan kerja sama Kelompok peternak atau tani. Kelompok dapat 
diartikan sebagai himpunan yang terdiri dari dua atau lebih individu dengan ciri-ciri 
memiliki : (a) ikatan yang nyata; (b) interaksi dan interelasi sesame anggotanya ; (c) 
struktur dan pembagian tugas yang jelas; (d) kaidah-kaidah atau norma tertentu yang 
disepakati bersama; dan (d) keinginan dan tujuan yang sama. Bagi peternak, kelompok 
merupakan jaringan komunikasi yang mampu menggerakkan mereka untuk melakukan 
adopsi teknologi baru. Melalui wadah ini petani-peternak dibimbing dan diarahkan 
untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan perekonomian dinamis (Herman Soewardi, 
1985). 
Dudung Abdul Adjid (dalam Satpel Bimas, 1980), bahwa di dalam kelompok 
tani terdapat proses transformasi, yaitu mengolah informasi baru dari PPL menjadi 
informasi praktis, spesifik, sesuai kondisi masyarakat setempat. Selanjutnya dinyatakan 
bahwa PPL sebagai penyuluh marupakan “ujung tombak” proses adopsi inovasi, 
mengolah dan menyampaikan informasi teknologi baru melalui pengembangan dan 
pembinaan kegiatan kelompok tani. 
Selanjutnya menurut Soekartawi (1988), karakteristik peternak dapat dilihat dari 
umur, tingkat pendidikan, jumlah pemilikan ternak, pengalaman beternak, hubungan 
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dengan individu lain, dan hubungan dengan lembaga terkait. Umur berhubungan 
dengan kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yang baru. Usia muda adalah 
saat dimana hidup penuh dinamis, kritis dan selalu ingin tahu hal-hal baru.. Seseorang 
yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi, 
begitu pula sebaliknya seseorang yang berpendidikan rendah, maka agak sulit untuk 
melaksanakan adopsi inovasi dengan cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Inkeles 
(1984), bahwa hampir semua penelitian yang menyangkut modernisasi menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan merupakan factor utama. Artinya, tingkat kemodernan 
seseorang akan meningkat dengan bertambahnya pendidikan.  
Jumlah pemilikan ternak mempengaruhi persepsi seseorang terhadap inovasi. 
Peternak yang mempunyai jumlah ternak relatif banyak dan pendapatan relatif tinggi, 
relatif berpandangan maju dan mempunyai wawasan luas. Artinya, mereka tidak terlalu 
skeptis terhadap perubahan baru yang berada di sekitarnya, dan bahkan biasanya selalu 
berpandangan positif terhadap adanya perubahan (Soekartawi,1988). 
(4). Ternak 
Yasin (2013), menyatakan bahwa keberadaan ternak ruminansia (Sapi, Kerbau, 
Domba dan Kambing) sangat strategis sebagai komponen dalam pengembangan 
kawasan karena ternak ini selain berfungsi sebagai ternak pedaging dan susu perah juga 





pupuk organik. Disamping itu pemeliharaannya sangat mudah karena hampir 100% 
sumber pakannya bersumber dari rerumputan. 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia 
terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai usaha menguntungkan. Sapi potong telah lama dipelihara oleh 
sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan 
manajemen pemeliharaan secara tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian 
besar berupa usaha rakyat untuk menghasilkan bibit dan penggemukan, dan 
pemeliharaan secara terintegrasi dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan. 
Pengembangan usaha ternak sapi potong berorientasi agribisnis dengan pola kemitraan 
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keuntungan peternak (Suryana, 
2009). 
Menurut Saragih dalam Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan perlunya 
mengembangkan usaha ternak sapi potong, yaitu : 1) budi daya ternak sapi potong 
relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang berkualitas 
tinggi, 2) memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes, 3) produksi 
sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan yang tinggi, dan 
dapat membuka lapangan pekerjaan. 
Pemeliharaan ternak sapi umumnya akan disesuaikan dengan tujuan para 
peternak dalam usaha yang dilakukan. Apabila tujuan pemeliharaan akan disesuaikan 
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dengan dua hasil atau lebih, maka dipilih ternak sapi tipe dwi guna. Sebagai contoh, 
untuk mengkombinasikan sumber protein hewani maka tujuan menghasilkan susu dan 
daging sekaligus dapat diperoleh melalui pemeliharaan sapi tipe dwi guna (Santosa, 
2003). 
(5). Kondisi Pasar 
1.1 Pasar dan Pemasaran 
Pasar adalah sekumpulan pembeli dan penjual yang melakukan transaksi sebuah 
produk atau kelompok produk tertentu (pasar perumahan atau bahan makanan) Kotler 
(2000), dalam Laksana (2008). Pasar sebagai arena untuk mengatur dan memfasilitasi 
aktifitas bisnis serta untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dasar ekonomi mengenai: 
produk apa yang di hasilkan, berapa bayak produksi, bagaimana cara memproduksi, 
dan bagaimana produk didistribusikan. Kohls dan Uhi (1985), dalam Widiyanti (2008). 
Secara garis besar pasar merupakan sejumlah lingkungan atau tempat, dimana 
kekuatan dan permintaan dan penawaran saling bertemu, terbentuk harga serta 
perubahan harga terjadi, terjadinya pemindahan kepemilikan sejumlah barang dan jasa, 
dan dan beberapa susunan fisik dan intitusi di buktikan. Dahl dan Hammond, (1977) 
dalam Widiyanti, (2008). Selanjutnya pasar sebagai tempat terjadinya pemenuhan 





jasa, dimana terjadinya hak milik antara penjual dan pembeli (Sudiyono, 2002) dalam 
(Widiyanti, 2008). 
Pemasaran adalah satu fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyebabkan nilai kepada pelanggan dan 
mengolah hubungan pelanggan dengan cara megutungkan organisasi dan parapemilik 
sahamnya. Pemasaran suatu proses sosial yang di dalamnya indivudu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dengan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak 
lain (Kotler dan Keller, 2006). Selanjutnya pemasaran adalah kreasi dan realisasi 
sebuah standar hidup. Pemasaran adalah suatu system total dari kegiatan bisnis yang 
dirancang untuk merencanakan, menentukan harga,mempromosikan dan 
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan jasa baik 
kepada para konsumen saat ini yang mampun konsumen potensial (Abdullah dan 
Tantri, 2012). 
1.2. Lembaga Pemasaran 
Lembaga pemasaran merupakan badan atau individu yang menyelenggarakan 
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditas dari produsen kepada konsumen akhir, 
serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau individu lainnya.Lembaga 
pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen untuk memperoleh komoditas 
sesuai waktu, tempat, dan bentuk yang diinginkan konsumen. Tugas lembaga 
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pemasaran adalah menjalankan fungsi-fungsi pemasaran serta memenuhi keinginan 
konsumen semaksimum mungkin.Konsumen memberikan bebas jasa kepada lembaga 
pemasaran berupa marjin pemasaran (Rahim dan Hastuti, 2007).Peranan lembaga 
pemasaran dan distribusi menjadi ujung tombak keberhasilan pengembangan 
agribisnis, karena fungsinya sebagai fasilitator yang menghubungkan antara deficit 
units (konsumen pengguna yang membutuhkan produk) dan surplus units (produsen 
yang menghasilkan produk). Lembagapemasaran dan distribusi juga memegang 
peranan penting dalam memperkuat integrasi antar subsistem dalam sistem agribisnis 
Said dan Intan, (2004) dalamWidiyanti, (2008). Saluran pemasaran dapat dilihat 
sebagai sekumpulan organisasi yang saling tergantung satu sama lainnya yang terlibat 
dalam proses penyediaan sebuah produk atau pelayanan untuk digunakan atau 
dikonsumsi(Abdullah dan Tantri 2012). 
1.3. Saluran Pemasaran 
Sebagian besar produsen tidak menjual barang mereka kepada pengguna akhir 
secara langsung, di antara mereka terdapat sekelompok perantara yang melaksanakan 
beragam fungsi. Perantara ini membentuk saluran pemasaran(disebut juga saluran 
dagang atau saluran distribusi). Saluran pemasaran(marketing channels) adalah 
sekelompok organisasi yang saling bergantung dan terlibat dalam proses pembuatan 
produk atau jasa yang disediakan untuk digunakan atau di konsumsi. Saluran 
pemasaran merupakan seperangkat alur yang diikuti produk atau jasa setelah produksi, 
berakhir dalam pembelian dan digunakan oleh pengguna akhir. Saluran pemasaran 





mengatasi kesenjangan waktu, tempat dan kepemilikan yang memisahkan barang dan 
jasadari mereka yang memerlukan atau menginginkannya (Kotler dan Keller, 2008). 
Thamrin dan Francis, (2012) mengemukakan saluran pemasaran adalah 
sekumpulan organisasi yang saling tergantung satu sama lainnya yang terlibat dalam 
proses penyediaan sebuah produk atau pelayanan untuk digunakan atau dikonsumsi. 
Saluran Pemasaran atau saluran distribusi adalah serangkaian organisasi yang terkait 
dalam semua kegiatan yang digunakan untuk menyalurkan produk dan status 
pemilikannya dari produsen ke konsumen. Pengertian ini menunjukan bahwa 
perusahaan dapat menggunakan lembaga atau perantara untuk dapat menyalurkan 
produknya kepada konsumen akhir (Laksana, 2008).(Kotler, 2005), mengemukakan 
saluran pemasaran melaksanakan tugas memindahkan barang dari produsen ke 
konsumen. Hal itu mengatasi kesenjangan waktu, tempat dan kepemilikan yang 
memisahkan barang dan jasa dari orang-orang yang membutuhkan atau 
menginginkannya. Anggota-anggota saluran pemasaran melaksanakan sejumlah fungsi 
utama: mengumpulkan informasimengenai calon pelanggan dan pelanggan sekarang, 
pesaing, dan pelaku dankekuatan lainnya dalam lingkungan pemasaran tersebut. 
Mengembangkan dan menyebarkan komunikasi persuasif untuk merangsang 
pembelian. Mencapai kesepakatan mengenai harga dan ketentuan-ketentuan lain 




Memperoleh dana untuk membiayai persediaan pada tingkat yang berbeda 
dalam saluran pemasaran. Menanggung resiko yang berhubungan dengan pelaksanaan 
fungsi saluran. Mengatur kesinambungan penyimpanan dan perpindahan produk-
produk fisik. Mengatur perlunasan tagihan kepada pembeli melalui bank dan lembaga 
keuangan lainnya. Mengawasi peralihan kepemilikan aktual dari suatu organisasi atau 
orang kepada organisasi atau orang lainnya. Untuk menyalurkan barang-barang dari 
produsen hingga sampai pada konsumen terakhir maka perusahaan dapat menetapkan 
tingkat mata rantai saluran distribusi yang akan ditempuh barang-barangnya hingga 
pada konsumen yang terakhir.Tiga macam saluran pemasaran, yakni: (a) Produsen – 
Distributor –Konsumen (b) Produsen - Konsumen dan (c) Produsen – Pedagang 
Pengumpul I –Distributor Pedagang Pengumpul II – Konsumen (Sari, 2007) dalam 
(Nugraha, 2006). 
Saluran pemasaran sebagai rangkaian organisasi yang saling tergantung yang 
terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu produk atau jasa siap untuk dikomsumsi. 
Dalam proses penyaluran produk dari pihak produsen hingga mencapai kekonsumen 
akhir, Karena adanya perbedaan jarak antara lokasi produsen ke lokasi konsumen, maka 
fungsi lembaga perantara sering diharapkan kehadirannya untuk membantu penyaluran 
barang dari produsen ke konsumen.Semakin jauh jarak antara produsen dengan 






Fungsi-fungsi pemasaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan 
fungsional yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran, baik aktivitas proses fisik 
maupun aktivitas jasa, yang di tunjukkan untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya melalui penciptaan atau 
penambahan kegunaan bentuk, waktu, tempat, dan kepemilikan terhadap suatu produk. 
(Said dan Intan, 2004) dalam (Widiyanti, 2008).Fungsi-fungsi pemasaran di 
klasfikasikan menjadi tiga, yaitu 1) Fungsi pertukaran meliputi: fungsi pembelian dan 
fungsih penjualan.2) Fungsi fisik pemasaran: fungsi penyimpanan, fungsi 
pengangkutan dan fungsi pengolahan.3) Fungsi fasilitas pemasaran meliputi: fungsi 
standarlisasi dan penggolongan produk, fungsi pembiayaan, fungsi penanggung resiko, 
serta fungsi penyediaan informasi pasar. 
1.5. Struktur Pasar 
Stuktur pasar merupakan suatu dimensi yang menjelaskan pengambilan 
keputusan perusahaan atau industri, jumlah perusahaan dalam suatu pasar,distribusi 
perusahaan menurut berbagai ukuran, deskripsi produk dan diferensiasi produk, 
syarat-syarat untuk keluar masuk pasar dan sebagainya Limbong dan Sitorus, (1987) 
dalam Widiyanti, (2008). Stuktur pasar yaitu jumlah atau ukuran perusahaan, kondisi 
atau keadaan produk, keluar masuk pasar, sertatingkat pengetahuan dan informasi 
yang dimiliki oleh pelaku pasar, seperti: biayaharga dan kondisi pasar antara pelaku 
pasar Dah dan Hammond, (1977) dalamWidiyanti, (2008). 
1.3 Potensi Teknis Usaha Ternak Sapi Potong 
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(1). Penggunaan teknologi 
Penggunaan teknologi dan Pengalaman beternak juga mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap inovasi. Peternak yang berpengalaman akan lebih mudah diberi 
pengertian, artinya lebih cepat dalam menerima introduksi baru yang diberikan. 
Hubungan dengan individu lain, dan lembaga terkait, akan memberikan persepsi yang 
lebih baik terhadap inovasi, karena berkunjung atau berkonsultasi dengan sesama 
peternak, penyuluh, atau lembaga terkait akan menambah wawasan dan tingkat 
pengetahuannya. Wawasan dan tingkat pengetahuan yang diperoleh peternak menjadi 
pendorong baginya untuk mempersepsikan inovasi dengan lebih baik (Soekartawi, 
1988).  
Berdasarkan ciri-ciri sosial ekonomi, karakteristik pengadopsi cepat ditandai 
oleh tingkat pendidikan dan status sosial ekonomi yang lebih tinggi. Pengadopsi cepat 
mempunyai tingkat mobilitas sosial yang besar. Kekayaan dan keinovatifan muncul 
berjalan seiring, karena keuntungan yang besar diperoleh orang yang mempersepsi-kan 
inovasi dengan sangat baik dan mengadopsi pertama (golongan innovator).  
(2). Kondisi lingkungan 
Usaha peternakan sapi potong merupakan bentuk kegiatan usaha yang banyak 
ditekuni oleh masyarakat di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Peran 





Indonesia,  yang sisanya merupakan usaha peternakan komersial yang dimiliki oleh 
peternak yang memiliki  modal  besar  yang  menerapkan  teknologi  modern  
(Mubyarto  sit Anggraini,  2003),  sehingga  dalam usaha  peternakan  sapi  potong  
rakyat  ini membutuhkan  manajemen  pemeliharaan  yang  tepat  termasuk  didalamnya 
manajemen pakan dan lingkungan tempat kandang. Kondisi  lingkungan  
mempengaruhi  populasi dan penampilan  atau performans  hewan ternak, terutama  
pada sapi.  Lingkungan  tempat  kandang  untuk  hewan  ternak sangat  mempengaruhi 
perkembangan atau peningkatan populasi dan  performans  reproduksi  hewan tersebut.  
Faktor lingkungan yang berpengaruh langsung pada kehidupan ternak adalah 
gambaran geografis suatu wilayah. Geografis adalah keadaan alam suatu tempat 
meliputi topografi, geohidrologi, jenis tanah dsb. Faktor   selanjutnya   adalah   iklim.   
Iklim merupakan faktor yang menentukan ciri khas dari seekor ternak. Iklim mikro di 
suatu tempat yang tidak mendukung bagi kehidupan ternak membuat potensi genetic  
seekor ternak tidak dapat ditampilkan secara optimal. Disebabkan oleh perubahan iklim 
secara global (global warming) termasuk di Indonesia, heat  stress diprediksi dapat 
menjadi masalah utama dalam penggemukan sapi potong dimasa yang akan datang. 
Perfroman reproduksi sapi potong  dapat dilihat dari umur pubertas, umur pertama 
dikawinkan, service per conception (S/C), estrus post partus (EPP), Days open(DO)  
dan  calving  interval  (CI).  Performan  reproduksi  sapi  di  Indonesia umumnya  
masih  rendah,  hal ini  ditandai  dengan  tingginya  umur  saat  kawin pertama,  service  
per  conception,  estrus  post  partus  dan  calving  interval. 
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(3). Kelembagaan  
Usaha sapi potong rakyat sebagian besar merupakan usaha yang bersifat turun-
temurun dengan pola pemeliharaan sesuai dengan kemampuan peternak, terutama 
dalam hal pemberian pakan. Pakan hijauan bervariasi jenis dan jumlahnya sedangkan 
pakan penguat diberikan dalam jumlah yang tidak menentu dan diberikan dalam jumlah 
banyak saat musim panen, sebaliknya sangat terbatas pada musim tanam (Aryogi, 
2000). 
Hasil penelitian Yusmichad Yusdja (2004), menyebutkan bahwa pada dasarnya 
ada 6 bentuk struktur penguasaan dan pengusahaan ternak yang dapat dipahami yakni : 
1) Kelompok peternakan rakyat wilayah tanaman pangan. Pemeliharaan ternak sapi 
bersifat tradisional dan pemilikan sapi erat kaitannya dengan usaha pertanian, 2) 
Kelompok peternakan rakyat yang tidak terkait dengan tanaman pangan. Pemeliharaan 
sapi bersifat tradisional dan pemilikan erat kaitannya dengan ketersediaan padang 
penggembalaan atau hijauan, 3) Kelompok peternakan rakyat dengan sistem bagi hasil. 
Pemeliharaan ternak mempunyai  
tujuan yang tergantung pada kesepakatan, 4) Kelompok usaha peternakan rakyat 
dan skala kecil. Pemeliharaan bersifat intensif, 5) Kelompok usaha peternakan skala 
menengah. Pemeliharaan sapi sangat intensif, penggunaan teknologi rendah. Kelompok 





ternak sapi potong bermitra, 6) Kelompok usaha peternakan swasta skala besar 
(feedlotters). Pemeliharaan sapi dilakukan intensif, menggunakan teknologi tinggi. 
Budi Haryanto, (2002). Mengatakan yang dimaksud dengan pendekatan 
kelembagaan disini adalah dimana kepemilikan lahan sawah dan ternak secara individu 
tetap ada, namun kegiatan individu peternak merupakan satu kesatuan dari kegiatan 
kelompok, seperti pengumpulan jerami, pengadaan sarana produksi dan lain 
sebagainya. 
Penyuluhan peternakan merupakan pendidikan nonformal yang diharapkan bisa 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengembangkan peternakan. Masyarakat 
harus dilibatkan sebagai subyek pembangunan, sehingga perlu menjalani proses 
pembelajaran untuk mengetahui adanya kesempatan memperbaiki kehidupan. Asngari 
(2001) menyebutkan penyuluhan sebagai upaya memberdayakan sumber daya manusia, 
mendinamiskan diri sebagai aktor yang berupaya untuk lebih berdaya dan mampu 
berprestasi prima. Pola komunikasi penyuluhan merupakan partisipasi dan tukar 
menukar pengetahuan serta pengalaman “petani sebagai partner,” sehingga teknologi 
mutakhir dan tradisi lokal bersinergi. Samsudin (1987) menyatakan bahwa salah satu 
tugas penyuluh pertanian adalah menumbuhkan perubahan pengetahuan, kecakapan, 
sikap, dan motivasi agar petani/peternak menjadi lebih terarah. Melalui kegiatan 
penyuluhan, pemberian bantuan berupa dana langsung untuk pembangunan fasilitas dan 
prasarana kelompok tani yang bersangkutan, bantuan kredit ternak dari dinas terkait 
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diarahkan menuju bentuk yang semakin terikat oleh kepentingan dan tujuan bersama 
dalam meningkatkan produksi dan pendapatan dari usaha beternaknya. Bantuan dari 
dinas hanya diberikan kepada peternak yang sudah membentuk kelompok (Anonim 
2007). 
Agribisnis peternakan juga terkait beberapa lembaga, antara lain lembaga 
produsen, lembaga konsumen, lembaga profesi, lembaga pemerintahan dan lembaga 
ekonomi (Handayani dan Priyanti 1995). Lembaga - lembaga terkait akan berperan 
aktif dalam pembinaan, sehingga dapat mencapai satu sasaran yang sama yaitu sistem 
usaha agribisnis peternakan yang berkelanjutan, antara lain melalui pemanfaatan 
teknologi dan manajemen modern yang dilakukan dalam skala usaha yang lebih besar. 
D. Potensi Wilayah 
Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya kemampuan. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, potensi diartikan sebagai kemampuan, kekuatan, 
kesanggupan, daya yang mempunyai kemungkinan untuk di kembangkan (Departemen 
pengadilan negeri, 2008). Dalam kamus ilmiah potensi berarti kekuatan, kesanggupan, 
kemampuan, pengaruh, daya dan kefungsian. ( Hamid, 2009).dari pengertian diatas 
potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yang terpendam dan dapat dirasakan 





Menurut anwar dan setiahadi, (1996), dipusatkan pada cakupan ruang (dataran) 
menjadi tempat kehidupan manusia dan komponen-komponen pendukungnya yang 
lebih besar dari kawasan kota (ruang supra urban). 
Menurut hartshone (1988), wilayah merupakan suatu area dengan lokasi 
spesifik dan dalam beberapa aspek tertentu berbeda dengan area lain. 
Klasifikasi wilayah 
1. Wilayah formal (formal region) 
Wilayah yang mempunyai beberapa persamaan dalam hal fisik (seperti 
topografi, iklim, vegetasi), ekonomi(seperti industri pertanian). 
 
2. Wilayah fungsional (fungsional region) 
Wilayah yang memperlihatkan kekompakan fungsional dan saling 
ketergantungan seperti kota dan desa. 
3. Wilayah perencanaan (planning region) 
Kombinasi wilayah formal dan wilayah fungsional yang ditandai dengan 
suatu wilayah yang cukup luas, memenuhi criteria investasi dalam skala ekonomi, 
mampu menunjang industri dengan pengadaaan tenaga kerja serta mempunyai 
paling sedikit satu kota sebagai titik tumbuh. 
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Konsep pengembangan wilayah 
Menurut budiharsono (2001), wilayah didefenisikan sebagai unit geografi 
yang dibatasi oleh criteria tertentu yang bagian-bagiannya tergantung secara 
internal. Wilayah dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu: 1) wilayah homogeny 
adalah wilayah dipandang dari satu aspek atau kriteia yang mempunyai sifat-sifat 
dan cirri-ciri yang relative sama. Wilayah homogeny dibatasi berdasarkan 
keseragaman secara internal. 2) wilayah nodal adalah wilayahyang secara 
fungsional mempunyai ketergantungan antara pusat (inti) dan daerah belakangnya 
(hinteland). Tingkat ketergantungan ini dapat dilihat dari arus penduduk, factor 
produksi, barang dan jasa ataupun komunikasi dan transportasi. Batas wilayah 
nodal ditentukan seauh mana pengaruh dari suatu pusat kegiatan ekonomi bila 
digantikan oleh pengaruh dari pusat kegiatan lainnya. 3) wilayah administrasi 
adalah wilayah yang batas-batasnya ditentukan oleh pemerintah atau politik seperti 
: propinsi, kabupaten, kecamatan, desa atau kelurahan dan RT atau RW. 
Menurut sukirno (1985), dalam teori basis perekonomian regional dibagi 
menjadi dua sector yaitu yaitu : kegiatan basis atau kegiatan non basis. Kegiatan 
basis adalah kegiatan-kegiatan yang mengekspor barang dan jasa ketempat-tempat 
diluar batas perekonomian yang bersangkutan. Kegiatan non basis adalah kegiatan 
yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang 





bersangkutan. Sedangkan menurut Budiharsono (2001) inti dari model ekonomi 
basis adalah bahwa arah dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan oleh ekspor 
wilayah tersebut. Ekspor tersebut dapat berupa barang-barang dan jasa, termasuk 
tenaga kerja. 
Dewasa ini pola kebijakan pengembangan pengusahaan sapi potong maasih 
tetap berorientasi pada pola peternakan rakyat atau keluarga. Peternakan rakyat 
memiliki cirri-ciri 1) skala usahanya masih kecil, 2) merupakan usaha rumah 
tangga, melakukan sebagai usah sampingan, 4) menggunakan teknologi sederhana 
sehingga produktifitas rendah dan mutu produk tidak seragam, 5) ersifat padat 
karya dan basis organisasi kekeluargaan. Oleh karena itu, usaha semacam ini 
memiliki posisi yang lemah dan sangat peka terhadap perubahan. Untuk 
pengembangannya diperlukan intervensi kekuatan luar antara lain untuk melakukan 
reformasi modal, penciptaan pasar, system kelembagaan dan input teknonologi 
(Aziz, 1993). 
Pambudy dan Sudardjat, (2000), mengatakan sebagai bagian dari 
pembangunan sector pertanian produksi peternakan akan dipengaruhi oleh 
lingkungan strategis. Adapun lingkungan strategis yang berpengaruh tersebut 
adalah : 
1. Lingkungan strategis global dan regional yaitu pembangunan sub sector 
peternakan tidak akan lepas dari aturan-aturan perdagangan bebas. 
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2. Lingkungan strategis Nasional yaitu pembangunan sub sector peternakan 
dipengaruhi beberapa hal yaitu : a) jumlah penduduk yang besar dengan 
tingkat pertumbuhan 1,5 %/tahun yang memerlukan bahan pangan 
berkualitas, b) terjadinya proses transformasi structural perekonomian yang 
menurunkan pangsa sector pertanian, sementara tenaga kerja masih bertumpu 
disektor pertanian, c) terjadinya konversi lahan pertanian sehingga petani 
peternak kurang meningkat dan produktifitas pertanian menurun. 
3. Lingkungan strategis politik dan ekonomi yaitu sub sector petrnakan akan 
berhadapan dengan adanya pergeseran fungsi dan peran pemerintah termasuk 
berlakunya undang-undang dan peraturan tentangpemerintah daerah dan 
pertimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. 
E. Analisis Potensi Pengembangan Wilayah  
Metode Location Quotients (LQ) 
Location Quotients (LQ) adalah sebuah indeks yang mengukur 
overspecialization atau underspecialization dari sektor tertentu dalam suatu daerah. 
Dengan kata lain, LQ mengukur tingkat spesialisasi relatif suatu daerah di dalam 
aktivitas sektor perekonomian tertentu. Pengertian relatif ini dapat diartikan sebagai 
tingkat spesialisasi yang membandingkan suatu daerah dengan wilayah yang lebih 
besar dimana daerah yang diamati merupakan bagian dari wilayah tersebut. Metode ini 
digunakan untuk menentukan wilayah yang termasuk sentra populasi sapi potong. 

















Dimana :   
e
s
 = populasi sapi potong di desa/kelurahan 
e
k
 = jumlah kepala keluarga di desa/kelurahan 
E
s
 = populasi sapi potong di kecamatan 
E
k
 = jumlah kepala keluarga di kecamatan 
Bila diperoleh LQ > 1, maka desa/kelurahan tersebut memiliki potensi untuk 
dapat dikembangkan sebagai wilayah sentra sapi potong. 
F. Penelitian Terdahulu 
Eni siti rohaeni, (2014). Analisis potensi wilayah untuk pengembangan usaha 
ternak sapi potong di Kabupaten Tanah laut, Kalimantan Selatan. Bertujuan untuk 
mengetahui “ Potensi wilayah untuk pengembangan usaha ternak sapi potong di 
Kabupaten Tanah laut, Kalimantan Selatan”. 
Ida Rosida, (2006). Analisis potensi sumberdaya peternakan di kabupaten 
tasikmalaya sebagai wilayah pengembangan ternak sapi potong. Bertujuan untuk 
mengetahui “ ketersedian sumbedaya yang dimiliki wilayah kabupaten tasikmalaya 
dalam rangka pengembangan ternak sapi potong. 
Arfa’I (2007). Analisis potensi pengembangan ternak sapi potong melalui 
pendekatan lahan dan sumberdaya peternak di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra 
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Barat. Betujuan untuk mengetahui “ wilayah-wilayah pengembangan usaha sapi potong 









A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 1 Maret hingga 3 
April 2017. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Jenis data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar. 
2. Sumber data 
Data primer data yang diperoleh dari responden dengan hasil wawancara 
langsung dengan peternak. Data sekunder diperlukan untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih luas dan komprehensip dari apa yang teramati dan terukur dilapangan. Data 
Sekunder berupa keadaan umum wilayah, populasi dan jenis ternak, jumlah penduduk, 
penggunaan lahan, fasilitas ekonomi dan lainnya. Data sekunder diperoleh instansi 
terkait diantaranya : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), Badan Pusat 
Statistik (BPS), Dinas Peternakan, Dinas Pertanian, Kecamatan, dan Kantor Desa. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah peternak sapi potong  yang digunakan sebagai obyek sampel 
sebanyak 1385 peternak yang ada di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
2. Sampel 
 Sebagian dari populasi yang merupakan peternak yang jumlahnya kurang dari 
populasi. Sampel harus mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama (Hadi, 2000). 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Sugiyono 
(2013: 89) mendefinisikan sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode Slovin dengan 






n  : ukuran  Sampel 
N : ukuran Populasi 
e : standar error (batas ketelitian) 10% 






















𝑛 =  93 
Perthitungan diatas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan sampel yang 
dapat diambil adalah 93 Peternak. 
D. Metode dan Pengumpulan Data 
Memperoleh sejumlah data yang diperlukan, maka dilakukan penelitian 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Penelitian lapangan (field work research)  
Yaitu pengumpulan data langsung yang menjadi objek penelitian (Peternak 
sapi potong) dengan menggunakan metode :  
a. Pengamatan (observasi) 




Kuesioner yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait 
dengan penelitian ini yang harus dijawab secara tertulis oleh responden. 
E.  Variabel Penelitian 
 Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis kepadatan ternak dalam suatu wilayah dan mengukur 
overspecialization atau underspecialization suatu daerah. 
F. Analisis data 
Analisis data dilakukan beberapa tahap sebagai berikut : 
1.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan pada penelitian ini untuk menggambarkan kondisi 
peternakan sapi potong yang ada di wilayah Kecamatan Bontotiro. 
1.2 Analisis Kepadatan Ternak 
 Perhitungan kepadatan ternak menggunakan metode analisis yang digunakan 
Ashari dkk., (1995). Dijelaskan bahwa kepadatan ternak dibedakan menjadi tiga macam 
yaitu kepadatan ekonomi, kepadatan usahatani dan kepadatan wilayah, dengan rumus 
pada Tabel 1. 










- Sangat padat >300 
-Padat (100-300) 
-Sedang 50-100 











∑ Pop.Sapi Potong (ST) 
Luas lahan garapan 
 
 












Sumber : Ashari, Juarini, Sumanto, Wiboyo, dan Suratman (1995) 
 
 
1.3 Metode Location Quotients (LQ) 
Location Quotients (LQ) adalah sebuah indeks yang mengukur 
overspecialization atau underspecialization dari sektor tertentu dalam suatu daerah. 
Dengan kata lain, LQ mengukur tingkat spesialisasi relatif suatu daerah di dalam 
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aktivitas sektor perekonomian tertentu. Pengertian relatif ini dapat diartikan sebagai 
tingkat spesialisasi yang membandingkan suatu daerah dengan wilayah yang lebih 
besar dimana daerah yang diamati merupakan bagian dari wilayah tersebut. Metode ini 
digunakan untuk menentukan wilayah yang termasuk sentra populasi sapi potong. 





Dimana :   
e
s
 = populasi sapi potong di desa/kelurahan 
e
k
 = jumlah kepala keluarga di desa/kelurahan 
E
s
 = populasi sapi potong di kecamatan 
E
k
 = jumlah kepala keluarga di kecamatan 
Bila diperoleh LQ > 1, maka desa/kelurahan tersebut memiliki potensi untuk 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Bontotiro merupakan salah satu kecamatan yang letaknya kurang lebih 30 km 
sebelah timur kota bulukumba, ibu kota dari kecamatan bontotiro adalah ekatiro. Posisi 
kecamatan ini terletak pada ketinggian <500 mdpl. Bontotiro termasuk kecamatan yang 
luas daerahnya berada diurutan kedua setelah kecamatan bontobahari, luas wilayah 








Letak Geograﬁs Kecamatan Bontotiro berbatasan dengan:  
• Utara  : Kecamatan Herlang  
• Selatan : Kecamatan Bontobahari  
• Barat  : Kecamatan Ujungloe 
 • Timur : Teluk Bone 
Wilyah ini tepat berbatasan langsung dengan kecamatan herlang sebelah utara, 
sebelah timur berbatasan dengan teluk bone, sebelah selatan berbatasan dengan 
kecamatan bontobahari, dan sebelah barat berbatasan dengan kecamatan ujung loe. 
Karena posisinya berbatasan langsung dengan teluk bone, maka desa/kelurahan yang 
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letak geografisnya berpantai yaitu Tritiro, Ekatiro, dan Dwitiro. Sedangkan yang bukan 
berpantai. 
Bontotiro adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 
Selatan,Indonesia.Bontotiro berasal dari kata Bonto (daratan) dan Tiro (melihat),yang 
berarti daratan dimana kita dapat melihat daerah sekitar. Halini dikarenakan kawasan 
Bontotiro memang berada sedikit lebih tinggi dari daerah sekitarnya. Suku yang 
mendiami daerah ini adalah Suku Konjo. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Konjo 
yang memiliki kemiripan dengan Bahasa Makassar maupun Bahasa Bugis. 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah 
produsen ternak di Sulawesi Selatan sehingga ditetapkan sebagai wilayah sentra 
pengembangan ternak yang meliputi komoditi sapi potong, kambing, ayam buras, dan 
ayam ras, sehingga merupakan komoditi unggulan daerah. Adapun potensi 
pengembangan ternak di daerah ini didasari adanya beberapa faktor yaitu : 
- Adanya keserasian dari segi agroekosistim pengembangan peternakan. 
- Tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam budidaya ternak cukup memadai 
karena telah lama dikerjakan sebagai usaha keluarga. 
- Banyak anggota masyarakat yang bergerak dalam usaha pengembangan komoditas ini 





- Potensi areal hijau/perumputan sangat mendukung sehingga usaha ini dapat berskala 
ekonomi. 
1. Luas Wilayah 
  Kecamatan bontotiro adalah 78,34 km
2
 yang terdiri dari 12 Desa 1 kelurahan. 
Keadaan Topografi wilayah Kecamatan ini terletak pada ketinggian <500 mdpl. 
Tabel 1.1  Luas wilayah, status, dan klasifikasi menurut Desa/Kelurahan di 
  Kecamatan Bontotiro 2015 
Desa/Kelurahan Luas wilayah (km
2
)  Status  Klasifikasi 
(1)   (2)    (3)  (4) 
Caramming  7.18    Desa  Swakarya 
Pakubalaho  6.00    Desa  Swakarya 
Tritiro   7.00    Desa  Swakarya 
Ekatiro  5.70    Kelurahan Swakarya 
Buhung bundang 5.15    Desa  Swakarya 
Dwi Tiro  4.85    Desa  Swakarya 
Bonto bulaeng  4.63    Desa  Swakarya 
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Batang   4.62    Desa  Swakarya 
Tamalanrea  9.33    Desa  Swakarya 
Bonto tangnga  5.31    Desa  Swakarya 
Bonto marannu 7.56    Desa  Swakarya 
Bonto barua  5.41    Desa  Swakarya 
Lamanda  5.60    Desa  Swakarya 
Bontotiro  78.34 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 2015 
 
 
Tabel 1.2  Letak Geografis Dan Ketinggian Menurut Desa/Kelurahan Di  
  Kecamatan Bontotiro 2015 
Desa/Kelurahan  Letak Geografis  Ketinggian Kantor Desa 
         (Mdpl) 
(1)     (2)    (3) 
Caramming   Bukan Pantai    190 





Tritiro    Pantai     169 
Ekatiro   Pantai     148 
Buhung bundang  Bukan Pantai    210 
Dwi tiro   Pantai     202 
Bonto bulaeng   Bukan Pantai    218 
Batang    Bukan Pantai    204 
Tamalanrea   Bukan Pantai    175 
Bonto tangnga   Bukan Pantai    147 
Bonto marannu  Bukan Pantai    69 
Bonto barua   Bukan Pantai    89 
Lamanda   Bukan Pantai    160 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 2015 
1. Penduduk 
Kecamatan Bontotiro memiliki jumlah penduduk 22.075 jiwa Dengan 9.582 




Table 1.3  Banyaknya Penduduk Dan Luas Desa Dan Kepadatan Menurut 
  Desa/Kelurahan Di Kecamatan Bontotiro 2015 
Desa/Kelurahan  Penduduk  Luas Desa  Kepadatan 
       (km
2
)   (orang/km
2
) 
(1)    (2)   (3)  (4) 
Caramming   1543   7  214.9 
Pakubalaho   808   6  134.67 
Tritiro    1699   7  242.71 
Ekatiro   2946   6  516.84 
Buhung bundang  1783   5  346.21 
Dwi tiro   1762   5  363.3 
Bonto bulaeng   953   5  205.83 
Batang    2138   5  462.77 
Tamalanrea   2142   9  229.58 





Bonto marannu  1313   8  173.68 
Bonto barua   1682   5  310.91 
Lamanda   834   6  148.93 
Bontotiro   22.075   78  3815.87 





Table 1.4  Banyaknya Penduduk menurut Jenis Kelamin (orang) dan  
  Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontotiro 2015 
Desa/kelurahan  Laki-Laki Perempuan  Jumlah 
(1)   (2)  (3)   (4) 
Caramming   635  908   1543 
Pakubalaho   347  461   808 
Tritiro    739  960   1699 
Ekatiro   1285  1661   2946 
Buhung bundang  793  990   1783 
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Dwi tiro   764  998   1762 
Bonto bulaeng   403  550   953 
Batang    943  1195 2138 
Tamalanrea   931  1211   2142 
Bonto tangnga   1083  1389   2472 
Bonto marannu  580  733   1313 
Bonto barua   735  947   1682 
Lamanda   344  490   834 
Bontotiro   9582  12493   22075 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 2015 
 
 
Tabel 1.5  Banyaknya Ternak Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan  
  Bontotiro 2015 
Desa/kelurahan  sapi  kuda  kerbau  kambing 





Caramming   503  493  2  564 
Pakubalaho   399  277  2  906 
Tritiro    500  235  -  787 
Ekatiro   63  76  -  830 
Buhung bundang  443  290  -  1740 
Dwi tiro   395  279  -  1111 
Bonto bulaeng   198  168  -  409 
Batang     380  330  -  586 
Tamalanrea   542  409  -  706 
Bonto tangnga   466  193  -  154 
Bonto marannu  173  124  -  102 
Bonto barua   225  171  -  429 
Lamanda   215  212  -  241 
Bontotiro   4502  3257  4  8459 
Sumber : Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Kabupaten Bulukumba 
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B. Karakter responden 
Responden pada penelitian ini terdiri dari peternak, pedagang dan pengambil 
kebijakan pada subsector peternak. 
1. Umur Responden 
Adapun data tingkat umur responden berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada table 6. 






















Jumlah 93 100,00 





Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase responden sebagian besar berada dalam 
kelompok umur produktif,yaitu responden berada terbanyak pada klasifikasi umur 41 – 
50 tahun (43,3%) menyusul > 50 tahun (38,70%), hal ini menunjukkan bahwa 
responden berada dalam umur yang mampu untuk bekerja dan mengembangkan 
usahanya serta pola pikirnya masih terbuka, sehingga lebih mudah mentransfer 
teknologi dan keterampilan yang diberikan. 
1. Tingkat pendidikan  
Tingkat pendidikan merupakan salah satuh faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam mengelola usahanya. Pendidikan yang dimaksud adalah 
pendidikan formal, Karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir dan 
prilaku seseorang yang dengan sendirinya akan berpengaruh pada tingkat produksivitas 
dalam mengella usahanya. 
Adapun data menegenai tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7: Tingkat pendidikan responden di Kecamatan Bontotiro. 















Jumlah 93 100,00 
Sumber: data primer setelah diolah 
Tabel 7 menunjukkan, bahwa responden sudah mengenyam pendidikanformal 
meskipun pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi presentasenya semakin berkurang, 
bahkan pada tingkat sarjana (5,2 %) hanya dimiliki oleh responden pengambil 
kebijakan. Keterbatasan pengetahuan/ketermpilan yang dimiliki peternak/pedagang 
dapat mempengaruhi pengolaan usahanya, tetapi hal ini dapat diatasi melalui 
peningkatan pengetahuan/pendidikan secara nonformal seperti dari media elektronik 
(tv, radio), surat kabar, buku-buku dan berbagai media informasi lainnya. 
 
 
2. Pengalaman berusaha 
Dalam usaha ternak sapi, pengalaman sangat menentukan keberhasilan dalam 
mengelola usaha. Semakin lama orang menggeluti bidang usahanya, maka semakin 
bertambah banyak pula pengalaman yang diperoleh, sehingga peluang untuk mencapai 
keberhasilan semakin terbuka. Pengalaman berusaha responden dalam hal ini 



















Jumlah 93 100,00 
Sumber: data primer setelah diolah 2017 
Tabel 8 memperlihatkan bahwa pengalaman berusaha peternak/pedagang 
terbanyak pada kisaran >10 tahun (45,17%) kemudian diatas 10 tahun (54,83%) hal ini 
menunjukkan usaha ternak sapi bukanlah hal yang baru bagi responden dalam menopan 
kelangsungan hidup keluarga. 
C. Analisis Kepadatan Ternak 
Dengan menggunakan rumus yang ditampilkan pada Tabel 1 (dalam 
metodologi) berdasarkan data  perhitungan maka diketahui bahwa kepadatan ekonomi 
di kecamatan bontotiro masuk dalam kategori padat, kepadatan usahatani termasuk 
sedang dan wilayah kepadatannya termasuk padat. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepadatan ekonomi untuk ternak sapi padat jika dibandingkan terhadap jumlah 
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penduduk dengan nilai 318,5 ST/jiwa.  Jika dilihat dari kepadatan usahatani, masih 
memiliki peluang yang besar untuk terus dikembangkan, luasnya lahan garapan yang 
tersedia masih memungkinkan untuk menampung ternak yang akan dikembangkan 
demikian juga untuk kepadatan wilayah, Kecamatan bontotiro masih layak untuk 
dikembangkan potensinya.  Namun data dan penilaian untuk tiap desa/kelurahan akan 
menghasilkan informasi yang berbeda pada tiap kepadatan baik ekonomi, usahatani dan 
wilayah.  Desa/kelurahan yang secara ekonomi termasuk sangat padat adalah desa paku 
balaho, lamanda dan bonto bulaeng.  Untuk kepadatan usahatani, sebagian 
desa/kelurahan termasuk dalam kriteria sedang, sehingga masih memungkinkan untuk 
dikembangkan.  Bila dilihat dari kepadatan wilayah, tidak ada desa/kelurahan yang 
sangat padat, hanya ada dalam kriteria padat yaitu desa/kelurahan buhung bundang, 
Dwi tiro, Bonto bulaeng, Batang. Hal ini menunjukkan bahwa dari aspek SDA, 
Desa/kelurahan di Kecamatan Bontotiro masih memiliki potensi dalam pengembangan 
ternak sapi, namun dari aspek jumlah SDM tergolong padat. Informasi ini dapat 
memberikan alternatif dalam pengembangan ternak sapi sebaiknya dilakukan lebih 
intensif agar tenaga kerja yang digunakan lebih hemat dan penggunaan fasilitas dapat 
disarankan dengan aplikasi pemanfaatannya pada masyarakat dilakukan secara 
kelompok kecuali untuk perusahaan. 
Tabel. 9 Nilai Kepadatan Ternak di Kecamatan Bontotiro 














































































































Sumber : data primer hasil survey yang telah diolah 
Tabel 10 Nilai LQ untuk setiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Bontotiro 










> 1 = Basis 
> 1 = Basis 


































< 1 = Non Basis 
>1 = Basis 
> 1 = Basis 
> 1 = Basis 
< 1 = Non Basis 
>1 = Basis 
<1 = Non Basis 
<1 = Non Basis 
<1 = Non Basis 
>1 = Basis 
Sumber : data primer setelah diolah 
Nilai Location Quotiens (LQ) 
Nilai LQ menunjukkan bahwa Kecamatan Bontotiro memiliki 8 desa/kelurahan 
yang dapat dikatakan sebagai wilayah sentra peternakan sapi potong. Desa/kelurahan 
tersebut antara lain adalah caramming, pakubalaho, tritiro, buhung bundang, Dwi tiro, 
bonto bulaeng, tamalanrea dan lamanda. 8 desa/kelurahan tersebut  memiliki nilai LQ > 
1. Hal ini menandakan bahwa di desa/kelurahan tersebut populasinya relatif lebih 
banyak daripada di desa/kelurahan yang lain. Nilai LQ>1 menggambarkan bahwa 
tingkat kepemilikan sapi potong di desa/kelurahan tersebut relatif lebih baik daripada 





demikian dapat dikatakan bahwa Kecamatan Bontotiro memiliki 8 desa/kelurahan yang 
berpotensi untuk dapat dikembangkan sebagai sentra produksi ternak sapi potong, 
apabila ditinjau dari segi jumlah populasi sapi  potong. 8 dari 13 desa/kelurahan yang 
memiliki nilai LQ > 1 memang dijadikan sebagai wilayah pengembangan peternakan 
oleh pemerintah daerah setempat. Jumlah penduduk di 13 desa/kelurahan tersebut 
cukup banyak dan mayoritas berprofesi sebagai petani. Disamping berprofesi sebagai 
petani mereka juga memiliki ternak sapi potong sebagai usaha sampingan (sebagai 









Hasil perhitungan dari kombinasi kepadatan (kepadatan : ekonomi, usahatani, 
wilayah dan penduduk) diketahui bahwa desa/keluruhan yang mendapatkan prioritas 
pertama dalam pengembangan ternak sapi potong adalah pakubalaho, Bonto bulaeng 
dan lamanda.prioritas kedua pada desa/kelurahan bonto marannu, caramming dan bonto 
barua dan desa/kelurahan ekatiro mendapatkan prioritas terakhir.   
Berdasarkan hasil analisis Location Quotiens, Kecamatan Bontotiro memiliki 
delapan desa/kelurahan yang merupakan daerah overspecialization. 
B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah Kecamatan Bontotiro memiliki 13 
Desa/Kelurahan 8 diantaranya merupakan daerah overspecialization yang mana 8 
Desa/Kelurahan tersebut memiliki usaha pengembangan ternak sapi potong yang 










Abdullah, Thamrin,  Tantri. 2012. Manajemen Pemasaran. Depok:Rajagrafindo 
Persada. 
 
Arikunto, S. 1993. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Aryogi, U. Umiyasih, D.B. Wijono dan D.E. Wahyono. 2000. PengkajianRakitan 
Teknologi Penggemukan Sapi Potong, Prosiding Seminar Hasil 
Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso. Malang: T.A. 1998/1999. No.3. 
BPTP Karangploso. 
 
Asngari, 1984. Persepsi Direktur Penyuluhan Tingkat Karesidenan dan Kepala 
Penyuluh Pertanian terhadap Peranan dan Fungsi Lembaga Penyuluh 
Pertanian di Negara bagian Texas Amerika Serikat. Media Peternakan Vol 9 
No. 2 Fakultas Peternakan. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 
Badan  Pusat Statistik Kabupaten bulukumba. 2015.  Kecamatan Bontotiro dalam 
 Angka  2015.  Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, Bulukumba. 
 
Badan Pusat Statistik.2013. Hasil Sensus Pertanian 2013. Berita Resmi Statistik, 
 No.62/09/th XVI.  
Bamualim, A. &  R. B. Wirdahayati. 2003. Nutrition and management strategies to 
 improve bali cattle productivity in Nusa Tenggara. Management to 
 facilitate genetic improvement of bali cattle in eastern Indonesia.  Proceeding 
ACIAR Workshop on  Strategies  to Improve  Bali  Cattle  in   Eastern  Indonesia, 
Bali,Australian Centre  for  International Agricultural  Research,  Canberra, 4-7 




BSN, ( Badan Standarisasi Nasional ), 2008. Bibit sapi peranakan ongole (PO). 
 
Blakely, J. and D. H. Bade, 1992. The science of animal husbandry. Penterjemah: B. 
 Srigandono. Cet. ke-2. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.  
 
DJARSANTO. 1997. KebijaksanaanPelestarian Ternak Asli Indonesia dalam Rangka 
Mendukung Pengembangan Perbibitan Ternak Nasional. Prosiding Seminar 
Nasional Peternakan dan Veteriner. Bogor: 7-8 Januari 1997. Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Peternakan. Hlm. 182-185. 
Gordeyase, I.K.M., R. Hartanto, dan W.D. Pratiwi. 2006. Proyeksi Daya Dukung 
Pakan Limbah Tanaman Pangan untuk Ternak Ruminansia di Jawa Tengah. J. 
Indon. Trop. Anim. Agric. 
Hadi, P.U, N. Ilham. 2000. Peluang Pengembangan Usaha Pembibitan Ternak Sapi 
Potong di Indonesia dalam Rangka Swasembada Daging. Makalah disampaikan 
pada Pertemuan Teknis Penyediaan Bibit Nasional dan Revitalisasi UPT TA 
2000. Jakarta, 11−12 Juli 2000. Jakarta: Direktorat Perbibitan, Direktorat 
Jenderal Bina Produksi Peternakan. 
Handayani, S.W, A. Priyanti. 1995. Strategi Kemitraan dalam Menunjang Agroindustri 
Peternakan: Tinjauan Kelembagaan. Prosiding Simposium Nasional Kemitraan 
Usaha Ternak. Bogor: ISPI bekerjasama dengan Balai Penelitian Ternak. 
Hardjosubroto,  W.  1994.  Aplikasi  Pemuliaan  Ternak  di  Lapangan. Jakarta: 
Gramedia. 
Hendrawan R.  2002. Saat  Ini  Beredar  Sekitar  70.000  Pestisida  di Dunia,  FAO  
Larang  Pestisida  Senyawa  ”Asbestos” . PikiranRakyat  Cyber  Media . 
http://www.pikiran -rakyat.com/cetak/0702/27/0606.htm . Tanggal 9 November 
2015 
Ilham, Naya, Yusmichad Yusdja. 2004. Ejournal.Undiksha. Sistem Perdagangan 
Ternak Sapi Dan Implikasi Kebijakan Indonesia. (Volume 2. No. 1). Diunduh 
tanggal 9November 2015. 
Kariyasa, K. 2005. Sistem Integrasi Tanaman-Ternak dalam Perspektif Reorientasi 
Kebijakan Subsidi Pupuk dan Peningkatan Pendapatan Petani. Pusat Analisis 






Kotler Philip. 2005, Manajemen Pemasaran, Jilid 1. Jakarta: PT. Indeks Kelompok 
Gramedia. 
 
Kotler dan Keller, 2006. Managemen Pemasaran. Jakarta: Ghalia  
Moleong, 2005. Metodologi Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Mersyah,  R. 2005. Desain Sistem Budidaya Sapi Potong Berkelanjutan untuk 
Mendukung  Pelaksanaan  Otonomi  Daerah  di  Kabupaten  Bengkulu Selatan. 
Bogor: Disertasi,  Sekolah  Pasca  Sarjana  Institut Pertanian. 
Nuhriawangsa, A. M. P., 1999. Pengantar ilmu ternak dalam pandangan islam: Suatu 
 tinjauan tentang fiqih ternak. Program Studi Produksi Ternak, Fakultas 
 Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Prima, I. B. 2008. Kebijakan impor daging sapi dan ketahanan pangan. 
 detikNews.http://news.detik.com/read/2008/05/08/075413/935748/471/kebija
 kan-impor daging-sapi-dan-ketahanan-pangan. 
  
Soekartawi, 1994. Teori Ekonomi Produksi ; Dengan Pokok Bahasan analisis Fungsi 
Cobb-Douglas. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Sudardjat,  S, R.  Pambudy.  2000.  Peduli  Peternak  Rakyat. Jakarta: Yayasan Agrindo 
Mandiri, 
Sudarmono, A.S, Sugeng, Y.B., 2008. Sapi Potong. Jakarta:Penebar Swadaya. 
Suryana, 2000, Ekonomi Pembangunan Problematika dan Pendekatan, Jakarta: 
Salemba Empat. 
Soeparno, 1992.Ilmu dan Teknologi Daging.Cetakan ke-1. Gadjah Mada University 
 Press, Yogyakarta. 
 
Syafii,  W, Yasin.  2013.  Problem  Solving  Skills  and  Learning  Achievements 
through Problem-Based Module in teaching and learning Biology in High 
School.Journal of Canadian Center of Science and Education,  9 (12):220-228 
Wiyatna, M. F. 2002. Potensi dan Strategi Pengembangan Sapi Potong di Kabupaten 
Sumedang Propinsi Jawa Barat. Tesis. Bogor: Program Pascasarjana IPB.  
72 
 
Yasin, S. 2013. Produksi Ternak Ruminansia, Bandung: Penerbit Pustaka Reka Cipta, 
B. 
Yusdja. 2001. Tinjauan kebijkan pengembangan agribisnis Sapi Potong. Jurnal AKP 
Volume 2 No. 2 Juni 2004. Bogor: Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial 
Ekonomi Pertanian. 
 






















































Caramming 503 635 4502 9582 0.792126 0.4698393 1.7173913 
Paku balaho 399 347 4502 9582 1.1498559 0.4698393 2.4782609 
Tritiro 500 739 4502 9582 0.67659 0.4698393 1.4565217 
Ekatiro 63 1285 4502 9582 0.0490272 0.4698393 0.0869565 
Buhung 
bundang 
443 793 4502 9582 0.5586381 0.4698393 1.1956522 
Dwi tiro 395 764 4502 9582 0.5170157 0.4698393 1.1086957 
Bonto bulaeng 198 403 4502 9582 0.4913151 0.4698393 1.0652174 
Batang 380 943 4502 9582 0.4029692 0.4698393 0.8695652 
Tamalanrea 542 931 4502 9582 0.5821697 0.4698393 1.2608696 
Bonto tangnga 466 1083 4502 9582 0.4302862 0.4698393 0.9347826 
Bonto marannu 173 580 4502 9582 0.2982759 0.4698393 0.6304348 
Bonto barua 225 735 4502 9582 0.3061224 0.4698393 0.6521739 
Lamanda  215 344 4502 9582 0.625 0.4698393 1.3478261 
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